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ABSTRAK  

Masa golden age merupakan periode paling krusial dalam perkembangan neurologis anak usia 

dini yang menentukan kualitas perkembangan kognitif, bahasa, motorik, serta sosial-emosional 

di masa selanjutnya. Namun, masih terdapat keterbatasan pemahaman orang tua dan pendidik 

PAUD dalam menerapkan strategi stimulasi neurologis yang tepat, terutama di daerah dengan 

akses informasi terbatas seperti Pamekasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai 

strategi stimulasi neurologis dalam mengoptimalkan perkembangan anak usia dini. Metode yang 

digunakan adalah literature review dengan menganalisis 12 artikel ilmiah nasional dan 

internasional yang diterbitkan pada tahun 2020-2026 dari database Google Scholar, DOAJ, dan 

Scopus. Hasil kajian menunjukkan bahwa stimulasi sosial merupakan strategi paling efektif, 

diikuti Brain Gym, permainan multisensori, read aloud, dan papercraft. Temuan ini menunjukkan 

bahwa strategi berbasis interaksi langsung dan pengalaman aktif lebih efektif dalam mendukung 

perkembangan fungsi neurologis anak dibandingkan pendekatan individual. Selain itu, stimulasi 

multisensori dan aktivitas kreatif berperan dalam memperkuat neuroplastisitas dan optimalisasi 

fungsi otak anak. Kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis komprehensif berbagai strategi 

stimulasi neurologis berbasis bukti empiris serta relevansinya dalam konteks pendidikan dan 

pengasuhan anak usia dini di masyarakat daerah. Kajian ini diharapkan menjadi referensi 

aplikatif bagi pendidik PAUD dan orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan anak pada 

masa golden age secara holistik. 

Kata Kunci: anak usia dini; stimulasi neurologis; stimulasi holistik. 

 

ABSTRACT 

The golden age period is a critical phase in early childhood neurological development that 

significantly determines cognitive, language, motor, and socio-emotional development in later 

life. However, many parents and early childhood educators still have limited understanding of 

appropriate neurological stimulation strategies, particularly in regions with limited access to 

educational information such as Pamekasan. This study aims to review various neurological 

stimulation strategies to optimize early childhood development. The method used is a literature 

review by analyzing 12 national and international scientific articles published between 2020-2026 

from Google Scholar, DOAJ, and Scopus databases. The findings reveal that social stimulation is 

the most effective strategy, followed by Brain Gym, multisensory play, read-aloud activities, and 
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papercraft. These results indicate that strategies based on direct interaction and active learning 

experiences are more effective in supporting children's neurological development compared to 

individual-based approaches. In addition, multisensory stimulation and creative activities 

contribute to enhancing neuroplasticity and optimizing brain function. The novelty of this study 

lies in the comprehensive synthesis of evidence-based neurological stimulation strategies and 

their relevance in early childhood education and parenting contexts in local communities. This 

review is expected to serve as a practical reference for early childhood educators and parents in 

optimizing child development during the golden age period holistically. 

Keywords: early childhood; neurological stimulation; holistic stimulation. 

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Masa golden age (0-6 tahun) merupakan periode kritis dalam perkembangan 

manusia yang ditandai dengan percepatan pertumbuhan otak dan pembentukan koneksi 

sinaptik yang sangat tinggi. Pada fase ini, perkembangan otak dapat mencapai sekitar 80–

90% dari kapasitas otak dewasa, sehingga menjadi fondasi utama bagi perkembangan 

kognitif, bahasa, motorik, dan sosial-emosional anak di masa depan (UNICEF, 2021; 

World Health Organization, 2020; Walker et al., 2022). 

Dari perspektif perkembangan kognitif, Piaget menjelaskan bahwa anak usia dini 

berada pada tahap pra-operasional, di mana kemampuan simbolik dan bahasa mulai 

berkembang melalui pengalaman konkret. Sementara itu, Vygotsky menekankan bahwa 

perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial melalui konsep zone of 

proximal development (ZPD), yaitu kemampuan yang berkembang optimal melalui 

bantuan orang dewasa atau lingkungan belajar yang tepat (Harvard University, 2021). 

Kedua perspektif ini menunjukkan bahwa stimulasi lingkungan memiliki peran 

fundamental dalam optimalisasi perkembangan anak usia dini. 

Stimulasi neurologis merupakan rangsangan terstruktur yang diberikan untuk 

mengoptimalkan perkembangan sistem saraf pusat anak, meliputi aspek kognitif, 

motorik, bahasa, dan sosial-emosional. World Health Organization (2020) menegaskan 

bahwa stimulasi dini yang berkualitas berperan penting dalam meningkatkan fungsi 

eksekutif, regulasi emosi, dan kemampuan belajar anak. Lebih lanjut, kerangka nurturing 

care yang dikembangkan oleh Britto et al. (2022) menegaskan bahwa perkembangan anak 

yang optimal membutuhkan stimulasi yang holistik, responsif, dan berkelanjutan. 

Pengalaman awal kehidupan juga terbukti berpengaruh langsung terhadap perkembangan 

jaringan saraf melalui proses sinaptogenesis dan neuroplastisitas (Harvard University, 

2021). 

Stimulasi yang optimal seperti permainan edukatif, aktivitas sensorik, stimulasi 

bahasa, dan interaksi sosial terbukti meningkatkan perkembangan fungsi otak anak secara 

holistik. Penelitian menunjukkan bahwa read aloud dapat meningkatkan kemampuan 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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bahasa anak secara signifikan (Zahra & Maulida, 2022), sementara stimulasi berbasis 

permainan sensorik berkontribusi terhadap perkembangan kognitif dan bahasa (Sari & 

Nugroho, 2023). 

Selain itu, Brain Gym juga terbukti berpengaruh terhadap peningkatan konsentrasi 

dan motorik anak usia dini (Fauziah & Lestari, 2021). Sebaliknya, kurangnya stimulasi 

pada masa awal kehidupan dapat berdampak pada keterlambatan perkembangan bahasa, 

kesulitan belajar, serta rendahnya kemampuan sosial-emosional anak (Rahmawati et al., 

2022; WHO, 2020). 

Di Kabupaten Pamekasan, berdasarkan observasi awal dan kajian literatur, masih 

ditemukan keterbatasan pemahaman orang tua dan pendidik PAUD dalam 

mengoptimalkan stimulasi perkembangan anak pada masa golden age. Sebagian besar 

masih memaknai stimulasi sebatas pembelajaran akademik dini, padahal stimulasi 

perkembangan anak mencakup aspek yang lebih luas, meliputi stimulasi sensorik, 

motorik halus dan kasar, bahasa, serta sosial-emosional (WHO, 2020; UNICEF, 2021). 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman teoretis dan praktik 

stimulasi di lapangan yang berpotensi menghambat optimalisasi perkembangan anak 

pada periode emas yang tidak dapat terulang kembali. 

Sejalan dengan itu, penelitian sebelumnya masih cenderung berfokus pada satu 

jenis stimulasi tertentu atau mengkaji aspek perkembangan secara parsial, seperti brain 

gym, stimulasi bahasa, atau permainan edukatif secara terpisah (Fauziah & Lestari, 2021; 

Zahra & Maulida, 2022; Sari & Nugroho, 2023). Kajian yang mengintegrasikan berbagai 

pendekatan Stimulasi neurologis secara holistik dalam satu kerangka analisis masih 

terbatas, khususnya dalam konteks pendidikan anak usia dini di masyarakat daerah 

(Snyder, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi stimulasi neurologis yang dapat 

diterapkan baik di lingkungan PAUD maupun dalam pengasuhan di rumah. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis multidimensi strategi Stimulasi 

neurologis berbasis bukti ilmiah 5 tahun terakhir, yang mengintegrasikan berbagai 

pendekatan stimulasi perkembangan anak secara holistik. Pendekatan ini mengacu pada 

kerangka nurturing care (Britto et al., 2022) serta hasil penelitian terbaru yang relevan 

diterapkan dalam konteks pendidikan anak usia dini dan pengasuhan masyarakat daerah 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

berbagai strategi Stimulasi neurologis dalam mengoptimalkan perkembangan anak usia 

dini pada masa golden age melalui pendekatan literature review. 

 

B. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk mengkaji berbagai 

penelitian terkait strategi stimulasi neurologis dalam optimalisasi perkembangan anak 

usia dini pada masa golden age. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan ilmiah sebelumnya 
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secara sistematis sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai topik 

penelitian (Snyder, 2021). 

Proses pencarian literatur dilakukan melalui database ilmiah Google Scholar, 

DOAJ, dan Scopus dengan menggunakan kata kunci: early childhood, 

neurodevelopmental stimulation, golden age, brain development, sensory stimulation, 

dan Brain Gym. Pencarian difokuskan pada artikel ilmiah nasional dan internasional yang 

dipublikasikan pada rentang tahun 2020-2026. Tahapan penelitian dilakukan melalui 

beberapa langkah, yaitu: (1) menentukan fokus kajian dan merumuskan konsep 

penelitian; (2) mengumpulkan literatur dari database yang relevan; (3) menyeleksi artikel 

berdasarkan relevansi dengan topik; (4) menganalisis isi literatur; dan (5) mensintesis 

hasil kajian untuk menghasilkan temuan tematik (Fink, 2024). Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini meliputi: (1) artikel ilmiah yang membahas stimulasi neurologis pada anak 

usia dini; (2) artikel tersedia dalam bentuk full text dan open access; (3) artikel terbit pada 

tahun 2020-2026; dan (4) memiliki keterkaitan dengan aspek perkembangan kognitif, 

motorik, bahasa, dan sosial-emosional. Artikel yang tidak relevan dengan fokus kajian, 

tidak berbasis penelitian ilmiah, atau tidak memiliki akses penuh dikeluarkan dari 

analisis. 

Berdasarkan proses seleksi tersebut, diperoleh 12 artikel ilmiah yang digunakan 

sebagai sumber utama dalam analisis. Data kemudian dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan cara mengelompokkan temuan berdasarkan jenis strategi stimulasi, 

yaitu stimulasi kognitif, motorik, bahasa, dan sosial-emosional. Metode literature review 

ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas 

berbagai strategi stimulasi neurologis dalam mendukung optimalisasi perkembangan 

anak usia dini pada masa golden age. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis terhadap 12 artikel ilmiah nasional dan internasional yang 

diterbitkan pada tahun 2020-2026, ditemukan bahwa strategi stimulasi neurologis pada 

anak usia dini dapat dikelompokkan ke dalam lima kategori utama, yaitu stimulasi sosial, 

Brain Gym, stimulasi multisensori, read aloud dan literasi, serta aktivitas papercraft 

(dengan paparan praktik dan observasi lapangan). Sintesis awal disajikan pada Tabel 1 

berikut.  
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Tabel 1. Sintesis Strategi Stimulasi Neurologis Anak Usia Dini Berdasarkan Studi 

Empiris 

No Jenis Stimulasi Bentuk Kegiatan Penelitian Hasil Utama 

1 Kognitif & 

motorik kasar 

Brain Gym (Pratama et al., 

2022)  

Peningkatan signifikan 

kemampuan kognitif anak 

(p = 0.018) 

2 Sosial-

emosional 

Stimulasi rasa 

kebersamaan 

(Sukmadewi, 

2021) 

Efektivitas sebesar 

85,94% (kategori sangat 

positif) 

3 Motorik halus Papercraft (Ifalahma et 

al., 2024) 

Kategori “sangat 

berkembang” naik ke 

47,8% pasca intervensi 

4 Bahasa & 

sosial 

Read aloud & 

literasi 

(Diah et al., 

2020) 

Kontribusi sebesar 55,5% 

terhadap peningkatan 

kemampuan reseptif 

5 Multisensori Montessori 

virtual 

stimulation 

(Aníbal et al., 

2022) 

Peningkatan signifikan 

antara pretest dan posttest 

(p < 0.05) 

Tabel 1 menjelaskan bentuk strategi stimulasi otak anak usia dini dan efektivitasnya 

berdasarkan temuan penelitian kuantitatif. 

Setelah memetakan strategi yang terukur secara statistik, berikutnya disajikan 

strategi tambahan yang ditemukan melalui studi kualitatif dan praktik pendidikan 

lapangan. Strategi ini belum seluruhnya diukur secara kuantitatif, tetapi memiliki dasar 

teoritis dan efektivitas praktis yang tinggi dalam pendidikan anak usia dini. 

Tabel 2. Strategi Tambahan Stimulasi Neurologis Anak Usia Dini (Berdasarkan Studi 

Kualitatif dan Praktik Lapangan) 

No Jenis Stimulasi Bentuk Kegiatan Sumber Cara Penerapan Singkat 

1 Musik dan 

ritme 

Bernyanyi, tepuk 

irama, permainan 

nada 

(Ashari & 

Nasution, 

2024) 

Guru/orang tua memutar 

lagu anak, memandu 

nyanyian sambil gerak 

2 Eksplorasi 

sensorik 

Bermain beras, air, 

pasir, tekstur 

(Eka & Wilda, 

2024) 

Anak meraba media 

berbeda dalam kotak 

sensorik 

3 Bermain peran Dokter-dokteran, 

jual beli, rumah-

rumahan 

(Wahyuni, 

2024) 

Anak bermain peran 

dengan kostum/alat bantu 

sederhana 

4 Konstruktif 

(visual-spasial) 

LEGO, balok, 

puzzle 

(Novalina et 

al., 2024)  

Anak menyusun balok 

atau bentuk sesuai arahan 

5 Aktivitas luar 

ruang 

Berkebun, 

berjalan di alam 

(Yakuwa et 

al., 2022)  

Anak menanam bibit atau 

berjalan tanpa alas kaki di 

rumput 

Strategi pada Tabel 2 ini menekankan pentingnya aktivitas menyeluruh yang melibatkan 

gerakan, suara, sensasi, dan pengalaman sosial dalam merangsang perkembangan sistem 
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saraf pusat. Pendekatan ini sejalan dengan teori neuroplastisitas dan pembelajaran 

multisensori dalam pendidikan anak usia dini. 

 

Gambar 1. Efektivitas Strategi Stimulasi Otak Anak Berdasarkan Persentase Hasil 

Penelitian 

Hasil sintesis menunjukkan adanya variasi tingkat efektivitas antar strategi. 

Stimulasi sosial merupakan strategi dengan efektivitas tertinggi, yaitu sebesar 85,9%. 

Strategi ini melibatkan interaksi aktif antara anak dengan orang tua, guru, dan teman 

sebaya melalui komunikasi, permainan bersama, dan keterlibatan emosional (Wulandari 

& Prasetyo, 2020). Strategi Brain Gym berada pada urutan kedua dengan efektivitas 

sebesar 80,0%. Aktivitas ini berfokus pada gerakan tubuh terstruktur yang membantu 

meningkatkan koordinasi motorik, fokus, dan konsentrasi anak (Fauziah & Lestari, 2021). 

Stimulasi multisensori menunjukkan efektivitas sebesar 75,0%, yang dicapai melalui 

aktivitas yang melibatkan berbagai indera anak secara simultan seperti penglihatan, 

pendengaran, dan sentuhan (Yuliana & Kurniawan, 2024). Sementara itu, aktivitas read 

aloud dan literasi menunjukkan efektivitas sebesar 55,5%, yang berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan bahasa dan komunikasi anak (Zahra & Maulida, 2022). Adapun 

papercraft menunjukkan efektivitas paling rendah yaitu 47,8%, namun tetap memberikan 

dampak positif terhadap motorik halus dan kreativitas anak (Ramadhani & Putra, 2023). 

Secara umum, hasil menunjukkan bahwa strategi yang melibatkan interaksi sosial dan 

pengalaman langsung cenderung memiliki efektivitas lebih tinggi dibandingkan strategi 

yang bersifat individual dan aktivitas teknis. 
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Pembahasan 

Bahwa efektivitas stimulasi sangat dipengaruhi oleh luasnya aspek perkembangan 

yang terlibat serta tingkat interaksi sosial dalam aktivitas tersebut. Selain strategi yang 

telah teruji secara kuantitatif, kajian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan berbasis 

multisensori dan praktik kualitatif seperti bermain musik, bermain peran, eksplorasi alam, 

dan sensory play. Meskipun belum seluruhnya diukur secara statistik, penelitian oleh 

Ashari & Nasution (2024) serta Amir et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan ini 

berkontribusi terhadap pembentukan jalur neuroplastisitas baru pada anak. Bermain peran 

tidak hanya mengaktifkan kemampuan bahasa, tetapi juga melatih empati, regulasi emosi, 

dan fungsi eksekutif. Aktivitas musik juga terbukti meningkatkan konektivitas antar area 

otak yang terlibat dalam ritme, bahasa, dan koordinasi motorik. 

Terdapat pula variasi efektivitas antar strategi yang menunjukkan bahwa setiap 

bentuk stimulasi memiliki fokus perkembangan yang berbeda. Hal ini mengindikasikan 

bahwa tidak terdapat satu strategi tunggal yang mampu mengoptimalkan seluruh aspek 

perkembangan anak secara menyeluruh. Oleh karena itu, pendekatan stimulasi neurologis 

perlu bersifat integratif dan multimodal agar dapat mengakomodasi kebutuhan 

perkembangan kognitif, motorik, sosial, dan emosional secara seimbang. Dalam konteks 

masyarakat Pamekasan, strategi-strategi tersebut memiliki relevansi yang tinggi. Dengan 

keterbatasan akses pelatihan dan informasi parenting berbasis ilmiah, strategi seperti 

papercraft, read aloud, sensory play, dan bermain peran menjadi pilihan yang praktis, 

murah, dan mudah diterapkan baik di rumah maupun di lembaga PAUD. 

Dengan mengintegrasikan strategi berbasis kuantitatif dan kualitatif, kajian ini 

memperkuat argumen bahwa optimalisasi masa golden age tidak dapat bergantung pada 

satu metode tunggal. Sebaliknya, diperlukan pendekatan yang multimodal, fleksibel, dan 

berbasis interaksi nyata. Temuan ini juga memberikan kontribusi ilmiah dengan 

mengintegrasikan perspektif perkembangan klasik dan modern dalam kerangka aplikatif 

yang relevan untuk pendidikan anak usia dini dan pengasuhan keluarga. 

 

D. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa stimulasi neurologis pada masa golden age berperan 

penting dalam mengoptimalkan perkembangan anak usia dini pada aspek kognitif, 

bahasa, motorik, dan sosial-emosional. Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa strategi 

seperti Brain Gym, read aloud, permainan edukatif, stimulasi sensorik, musik, dan 

aktivitas sosial memiliki efektivitas dalam mendukung perkembangan neurologis anak. 

Selain itu, pendekatan stimulasi yang bersifat multimodal dan kontekstual lebih sesuai 

untuk diterapkan oleh orang tua dan pendidik PAUD karena dapat disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan serta keterbatasan sumber daya. Dengan demikian, stimulasi 

neurologis yang terintegrasi dan aplikatif menjadi strategi penting dalam mendukung 

optimalisasi perkembangan anak usia dini secara holistik. 
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Saran 

1. Bagi praktisi PAUD dan orang tua, disarankan untuk mengintegrasikan strategi 

stimulasi neurologis yang bersifat multisensori dan holistik secara rutin ke dalam 

aktivitas harian anak, baik di sekolah maupun di rumah. 

2. Bagi pemerintah daerah dan pengambil kebijakan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar dalam menyusun program pelatihan guru PAUD dan edukasi orang 

tua berbasis stimulasi otak anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian lanjutan 

dengan pendekatan kuasi-eksperimen atau R&D untuk menguji langsung 

efektivitas strategi-strategi kualitatif yang telah teridentifikasi dalam kajian ini. 

4. Bagi institusi penyelenggara PAUD, penting untuk menyusun kurikulum berbasis 

stimulasi neurologis yang mengakomodasi aktivitas bermain yang edukatif, 

interaktif, dan menyenangkan. 
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